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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1) Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwa adanya jumlah dewan komisaris 

berkontribusi positif terhadap profitabilitas perusahaan. Keberadaan dewan 

komisaris dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan 

internal dalam suatu perusahaan. Dengan adanya dewan komisaris yang lebih 

banyak, perusahaan memiliki lebih banyak keahlian, pengalaman, dan 

keberagaman dalam pengambilan keputusan strategis, yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat membawa 

manfaat jangka panjang bagi perusahaan dalam hal akses ke modal dan reputasi 

perusahaan di pasar. Oleh karena itu, kebijakan yang mendorong peningkatan 

jumlah dewan komisaris dalam perusahaan dapat dianggap sebagai langkah 

strategis yang mendukung peningkatan profitabilitas dankeberlanjutan bisnis. 

2) Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar mungkin mengalami 

biaya tambahan dan kompleksitas manajemen yanglebih tinggi. Perusahaan yang 

besar sering menghadapi tantangan dalam mengelola biaya operasional yang 

tinggi, kompleksitas organisasional, dan keterbatasan dalam fleksibilitas 

pengambilan keputusan. Meskipun ukuran perusahaan dapat memberikan tekanan 

negatif pada profitabilitas, keberadaan dewan komisaris yang lebih banyak masih 

dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

pengawasan internal. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus 

melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap struktur dan proses internal guna 

mengurangi beban administratif yang tidak perlu dan meningkatkan fleksibilitas 

dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, meskipun ukuran perusahaan 

dapat memberikan keuntungan tertentu dalam hal sumber daya dan akses pasar, 

namun strategi manajemen yang tepat diperlukan untuk mengatasi dampak 

negatifnya terhadap profitabilitas perusahaan. 

3) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan memiliki 
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pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan literatur yang menyoroti bahwa peningkatan dalam penggunaan hutang 

dapat menimbulkan beban bungayang lebih tinggi bagi perusahaan sehingga dapat 

mengurangi laba bersih. Dalam konteks ini, perusahaan perlu mempertimbangkan 

dengan hati- hati keputusan dalam menggunakan hutang sebagai sumber 

pendanaan, serta memperhatikan kemampuan perusahaan untuk menanggung 

beban bunga yang timbul. Selain itu, strategi yang tepat dalam manajemen 

struktur modal juga menjadi kunci untuk mengurangi risiko terhadap 

profitabilitas perusahaan. Pengelolaan yang hati-hati terhadap rasio hutang dan 

ekuitas, serta diversifikasi sumber pendanaan dapat membantu perusahaan 

mengurangi risiko keuangan dan menjagastabilitas profitabilitasnya. Oleh karena 

itu, kesimpulan ini menegaskan pentingnya perencanaan keuangan yang baik dan 

pengelolaan risiko yang efektif dalam menjaga kesehatan keuangan dan 

profitabilitas perusahaan. 

4) Jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya peran komite audit dalam memonitor dan 

mengawasi kinerja perusahaan, terutama dalam hal kepatuhan terhadap regulasi 

dan kebijakan internal perusahaan. Dengan mengadakan rapat komite audit 

secara rutin, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi operasionalnya. Secara akuntansi, peningkatan frekuensi rapat komite 

audit dapat memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan disusun dengan 

akurat dan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga memberikan 

kepercayaan yang lebih besar kepada para pemangku kepentingan. Kemudian 

peningkatan profitabilitas perusahaan yang dikaitkan dengan jumlah rapat 

komite audit yang lebih tinggi dapat dijelaskan dengan adanya pengawasan yang 

lebih ketat terhadap praktik bisnis perusahaan. 

5) Jumlah dewan komisaris, ukuran persuhaan, struktur modal perusahaan, dan 

jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor teknologi secara simultan pada tahun 2020- 2022. 
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5.2. Saran 

Untuk mengaplikasikan temuan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya. 

Pertama, manajemen perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk mengevaluasi 

secara berkala komposisi dewan komisaris, dengan fokus pada independensi anggota 

dan keberagaman latar belakang serta pengalama. Langkah ini dapat membantu 

memastikan bahwa keputusan strategis dewan mendukung pertumbuhan profitabilitas 

jangka panjang. Kedua, dalam hal struktur modal, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk mengadopsi kebijakan yang optimal terkait dengan 

penggunaan utang, biaya modal, dan kebijakan dividen yang sesuai dengan tujuan 

keuangan. Ketiga, manajemen perlu memastikan bahwa komite audit tidak hanya 

mematuhi regulasi tetapi juga berperan aktif dalam mengawasi keuangan perusahaan 

untuk membangun kepercayaan investor dan mendukung stabilitas profitabilitas. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

keuangan secara keseluruhan dan membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 

yang berkelanjutan dalam jangka panjang. 

5.2.1. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks manajemen perusahaan dan 

pengambilan keputusan strategis. Pertama, manajemen dapat mengambil langkah 

yang sesuai untuk meningkatkan performa keuangan perusahaan dengan memahami 

dampak dari komposisi dewan komisaris, ukuran perusahaan, struktur modal, dan 

jumlah rapat komite audit terhadap profitabilitas. Misalnya, hasil penelitian ini dapat 

memberikan panduan dalam penataan komposisi dewan komisaris yang optimal, 

melakukan penyesuaian dalam struktur modal perusahaan, serta merancang strategi 

pengelolaan rapat komite audit yang efektif. 

Kedua, temuan penelitian ini juga memberikan wawasan yang berharga 

bagi investor dan analis keuangan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dengan 

lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih 

terinformasi dan mengelola risiko dengan lebih efektif. Sementara itu, regulator dan 

lembaga pengawas dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk memperbaiki 

kebijakan pengawasan dan regulasi perusahaan yang lebih efektif. 



54 
 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks 

manajemen perusahaan, tetapi juga penting dalam mendukung pembentukan 

kebijakan di tingkat industri dan pemerintah. Dengan kolaborasi antara semua 

pemangku kepentingan, termasuk manajemen, investor, regulator, dan lembaga 

pengawas, diharapkan dapat meningkatkan kinerja secara menyeluruh dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

5.2.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian terletak pada fokus eksklusif pada satu sektor bisnis untuk 

menganalisis dampak variabel independen seperti jumlah dewan komisaris, ukuran 

perusahaan, struktur modal, dan frekuensi rapat komite audit terhadap profitabilitas 

perusahaan. Selain itu, rentang waktu yang dianalisis terbatas hanyapada tiga tahun, 

yang mungkin tidak mencakup semua variasi dan perubahan jangka panjang yang 

memengaruhi kinerja perusahaan. Dampak keterbatasan ini dapat membatasi 

keakuratan dan keseluruhan representasi temuan penelitian serta pemahaman yang 

mendalam tentang hubungan antar variabel penelitian. 

5.2.3. Penelitian Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, dapat memperluas cakupan sektor industri yang diteliti. 

Dengan mempertimbangkan variasi yang lebih luas dalam sektor industri, penelitian 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana faktor- 

faktor seperti jumlah dewan komisaris, ukuran perusahaan, struktur modal, dan 

jumlah rapat komite audit memengaruhi profitabilitas perusahaan di berbagai konteks 

bisnis. 

Selain itu, penelitian selanjutnya bisa memperpanjang periode analisis 

menjadi lebih dari tiga tahun agar dapat melihat pengaruh jangka panjang dari 

perubahan variabel independen terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan 

menganalisis tren dalam periode waktu yang lebih panjang, penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi dan dampak faktor- 

faktor tersebut terhadap kinerja perusahaan dalam jangka waktu yang lebih luas. 

Oleh karena itu, penelitian berikutnya berpotensi memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan serta implikasinya bagi manajemen bisnis dan kebijakanregulasi. 
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